





1.1. Latar Belakang 
 
Biaya merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan usaha dan industri 
konstruksi. Kontraktor yang tidak mempunyai pemahaman tentang komponen 
biaya akan meningkatkan risiko terhadap kegagalan. Sebagai suatu bidang usaha 
yang dikategorikan beresiko tinggi, keberhasilan kegiatan konstruksi tentunya 
sangat peka terhadap perubahan biaya, dan hal ini menjadi sangat penting untuk 
diperhatikan oleh para pelaku di bidang usaha tersebut. Dalam kondisi tersebut, 
maka kemampuan dan keberhasilan para kontraktor untuk bertahan dalam industri 
yang ketat persaingannya ini akan sangat tergantung pada sebaik apa mereka 
mampu mengatasi ketidakpastian, khususnya dalam aspek biaya. Keberhasilan 
kontraktor dalam persaingan ini tercermin dari kemampuannya memenangkan 
pelelangan dan menyelesaikan proyek-proyek konstruksi dengan tetap 
menghasilkan profit yang cukup.  
Sudah bukan rahasia umum bahwa pemukiman di Yogyakarta, menjadi hunian 
yang diidamkan oleh banyak orang. Fenomena ini dengan sigap ditangkap oleh 
para pengembang properti/ developer dan kontraktor bangunan. Tidak mustahil 
kalau di wilayah Yogyakarta ini bertumbuhan kompleks-kompleks perumahan 
baru dari berbagai tipe, harga, ukuran, dan gaya. Pergerakan atau pertumbuhan 
perumahan ini kalau dicermati seperti tidak pernah berhenti. Di Yogyakarta 
pertumbuhan perumahan ini bisa dicermati terutama di Kabupaten Sleman dan 
kabupaten-kabupaten lain pada umumnya. Sektor jasa konstruksi merupakan 
bidang usaha yang unik dan dinamis, karena memiliki karakteristik yang khusus 
yang berbeda dengan bidang usaha lainnya. Beberapa karakteristik industri jasa 
konstruksi adalah memiliki jangka waktu pelaksanan yang tidak berulang, 
menggunakan sumber daya yang tidak konstan, dan melibatkan berbagai disiplin 
ilmu. Kontraktor (pelaksana proyek) merupakan salah satu pihak yang berperan 
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dalam industri jasa konstruksi, bekerjasama dengan pihak lain, seperti owner 
(pemilik proyek), dan konsultan pengawas, dalam rangka penyelesaian proyek. 
Di dalam peraturan lembaga pengembangan jasa konstruksi no. 11 tahun 2006 
tentang registrasi usaha jasa pelaksana konstruksi menjelaskan bahwa klasifikasi 
adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan usaha di 
bidang jasa konstruksi menurut bidang dan sub bidang pekerjaan, sedangkan 
kualifikasi adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan 
usaha di bidang jasa konstruksi menurut tingkat/kedalaman kompetensi dan 
kemampuan usaha. Di dalam penggolongan berdasarkan klasifikasi dan 
kualifikasi kontraktor terdiri dari grade 2 sampai dengan gred 7. 
Penggolongannya adalah sebagai berikut: 
 Gred 2: mampu mengerjakan proyek dengan resiko kecil, teknologi sederhana 
dan biaya s.d. Rp. 300 juta 
 Gred 3: mampu mengerjakan proyek dengan resiko kecil, teknologi sederhana 
dan biaya s.d. Rp. 600 juta 
 Gred 4: mampu mengerjakan proyek dengan resiko sedang, teknologi madya 
dan biaya s.d. Rp. 1 milyar 
 Gred 5: mampu mengerjakan proyek dengan resiko tinggi, teknologi tinggi dan 
biaya di atas s.d. Rp. 1 milyar s.d. Rp. 10 milyar 
 Gred 6: mampu mengerjakan proyek dengan resiko tinggi, teknologi tinggi dan 
biaya di atas s.d. Rp. 1 milyar s.d. Rp. 25 milyar. 
 Gred 7: mampu mengerjakan proyek dengan resiko tinggi, teknologi tinggi dan 
biaya di atas s.d. Rp. 1 milyar s.d. tidak terbatas. 
Adanya beberapa kontraktor yang berdiri di Yogyakarta ini mendorong pihak 
antar kontraktor untuk saling berkompetisi agar tetap mampu bersaing dengan 
kontraktor lainnya. Dalam pengelolaan dan pengembangan suatu aktivitas 
memerlukan suatu perencanaan yang strategis, yaitu suatu pola atau struktur 
sasaran yang saling mendukung dan melengkapi menuju ke arah tujuan yang 
menyeluruh. Dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada kontraktor grade 4 
dan 5 dengan mempertimbangkan biaya proyek yang dilakukan kontraktor. 
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Pengendalian (kontrol) diperlukan untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan 
dan pelaksanaan. Tiap pekerajaan yaang dilaksanakan harus benar-benar 
diinspeksi dan dicek oleh pengawas lapangan, sudah sesuai dengan spesifikasi, 
jadwal, dan biaya yang sudah direncanakan. Dengan perencanaan dan 
pengendalian yang baik terhadap kegiatan-kegiatan yang ada, maka terjadinya 
keterlambatan jadwal yang mengakibatkan pembengkakan biaya proyek dapat 
dihindari. Di penelitian ini yang ditinjau adalah pengendalian biaya pada saat 
pekerjaan konstruksi 
Masalah biaya merupakan salah satu yang dianggap penting karena dapat menjadi 
tolak ukur keberhasilan suatu proyek. Dengan adanya sistem pengendalian biaya  
yang baik maka kemungkinan pembengkakan biaya akan bisa diminimalisir. 
Sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan rencana anggaran biaya. 
 
1.1. Rumusan Masalah 
 
Penelitian ini menggunakan beberapa pedoman, yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah sistem pengendalian biaya tersebut berpengaruh terhadap kinerja 
proyek khususnya dalam pengendalian biaya? 
2. Apakah sistem pengendalian biaya tersebut sudah diterapkan di lapangan/ 
proyek bagi kontraktor gred 4 dan 5 di Yogyakarta? 
 
1.2. Batasan Masalah 
 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini membahas sistem pengendalian proyek yang dikhususkan pada 
pengendalian biaya (cost control)  
2. Metode pengumpulan data dengan cara kuisioner 
3. Responden adalah kontraktor sedang (grade 4 & 5) yang berdomisili atau 
sedang mengerjakan proyek di daerah Yogyakarta. 






Tujuan penyusunan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian biaya terhadap 
pengendalian biaya bagi kontraktor gred 4 dan 5 di Yogyakarta  
2. Untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian biaya yang dilakukan 




Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang  manajemen khususnya 
pengendalian biaya pada proyek . 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada pihak proyek mengenai  
sistem pengendalian biaya untuk mengantisipasi pembengkakan biaya. 
